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BHI    : Brain Heart Infusion 
MH    : Mueller Hilton 
GF    : Gips Flourecense 
KLT    : Kromatografi Lapis Tipis 
LB    : Liebermann Burchard (LB) 
μL    : Mikroliter 
UV    : Ultraviolet 
VIS    : Visibel 
mL    : Mililiter 
mm    : Milimeter 
g    : Gram 
μg    : Mikrogram 
mg    : Miligram 
DMSO   : Dimetilsulfoksida 
E.coli   : Escherichia coli 
S.mutans  : Streptococcus mutans 






























Salah satu tanaman tropis yang banyak mengandung polifenol adalah 
kakao (Theobroma cacao L.). Kulit buah kakao belum banyak dimanfaatkan. 
Polifenol diketahui memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit buah kakao terhadap 
Streptococcus mutans dan Escherichia coli.  
Ekstraksi menggunakan maserasi dengan pelarut etanol 96%. Metode 
disk difusi (Kirby Bauer) digunakan dalam uji aktivitas antibakteri. Seri 
konsentrasi yang digunakan dalam pengujian terhadap bakteri Streptococcus 
mutans adalah 0,5 mg/disk, 1 mg/disk, 1,5 mg/disk, 2 mg/disk, dan 2,5 mg/disk. 
Pada bakteri Escherichia coli digunakan seri konsentrasi 1 mg/disk, 2 mg/disk, 3 
mg/disk, 4 mg/disk dan 5 mg/disk. Bioautografi digunakan untuk mengetahui 
golongan senyawa yang aktif sebagai antibakteri dengan terlebih dahulu dilakukan 
KLT dengan fase diam silika gel GF 254 dan fase gerak n-heksan : etil asetat : 
metanol (12:7:1) v/v/v.  
Ekstrak memiliki aktivitas terhadap bakteri Streptococcus mutans dengan 
diameter zona hambat 9±0,0 mm pada konsentrasi 2,5 mg/disk. Hasil KLT 
menunjukkan ekstrak mengandung fenolik, terpenoid, kumarin dan flavonol. 
Bioautografi kontak yang dilakukan menunjukkan bahwa senyawa yang 
beraktivitas sebagai antibakteri adalah fenolik. 
 
Kata kunci : Theobroma cacao L, antibakteri, Streptococcus mutans,  
      Escherichia coli, bioautografi 
 
